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Abstract.	This	 study	explores	 the	 roles	of	 lower-grade	 teachers	 in	guiding	 students'	 reading	and	
movements	 during	 prayer	 at	MI	Miftahul	 Ulum	Kota	 Batu,	with	 a	 particular	 focus	 on	 the	 dhuha	
prayer.	 Teachers	 serve	 as	 supervisors	 and	 facilitators	 in	 the	 learning	 process,	 which	 includes	
teaching	 the	 correct	 recitations	 and	 movements	 associated	 with	 prayer.	 Additionally,	 the	 study	
examines	the	concept	of	classical	habituation	implemented	by	both	teachers	and	students,	along	with	
its	impact	on	students'	ability	to	memorize	prayer	recitations.	The	primary	objectives	of	this	research	
are	 to	evaluate	 the	effectiveness	of	 teacher	supervision	during	prayer	activities	and	to	assess	 the	
influence	 of	 classical	 habituation	 on	 students'	 understanding	 and	 practice	 of	 prayer.	 Utilizing	 a	
qualitative	 approach	 and	 case	 study	 methodology,	 data	 were	 collected	 through	 interviews,	
observations,	and	documentation,	aimed	at	providing	in-depth	insights	into	the	effects	of	religious	
education	in	primary	school	settings.	This	research	seeks	to	offer	recommendations	for	improving	
teaching	practices	within	the	context	of	religious	education.	
Keywords.	Peran	Guru	Kelas	Rendah;	Bacaan	Salat;	Gerakan	Salat	
	
A. PENDAHULUAN	

Sebagai	warga	negara	 Indonesia,	Pancasila	merupakan	 landasan	 ideologi	negara,	di	mana	
ideologi	tersebut	merujuk	pada	gagasan-gagasan	dasar	yang	menjadi	fondasi	bagi	negara	Indonesia.	
Pembukaan	 UUD	 1945	 menetapkan	 Pancasila	 sebagai	 dasar	 negara	 Indonesia	 secara	 resmi.	
Pancasila,	 yang	 terdiri	dari	 lima	 sila,	merupakan	 identitas	dan	 semangat	bangsa	 Indonesia	 selain	
kumpulan	nilai	dan	pandangan	hidup.	Dalam	praktiknya,	kelima	sila	dalam	Pancasila	 tidak	dapat	
diterapkan	 secara	 terpisah	 atau	parsial.	Namun,	 sila	 pertama,	 yaitu	 "Ketuhanan	 yang	Maha	Esa,"	
berfungsi	sebagai	dasar	bagi	penerapan	keempat	sila	lainnya	(Miftahusy	Syahidah	Al	Firdausy	et	al.,	
2024).	Karena	nilai	tersebut	tidak	dapat	dipisahkan	dari	sejarah	dan	perjalanan	hidup	masyarakat	
Indonesia	yang	menjadikan	nilai-nilai	religius	sebagai	pedoman	dalam	kehidupan	mereka.	

Sebagai	 umat	 islam,	 kita	 dapat	 mengimplementasikan	 sila	 pertama	 Pancasila	 tadi	 salah	
satunya	dengan	menjalankan	ibadah	salat	yang	mana	salat	sendiri	merupakan	salah	satu	bagian	dari	
rukun	islam	yang	mana	juga	menjadi	pilar	dari	agama	islam	sendiri.	Oleh	karena	itu,	pengajaran	dan	
pembiasaan	salat	harus	dilakukan	sejak	dini	pada	anak	(Armadis	et	al.,	2022).	Hal	ini	merujuk	pada	
salah	satu	hadist	Rasulullah	SAW	yang	berbunyi	(Sulaiman,	1952):	

 

ش نِبْ ورِمْعَ نْعَ
ُ

أ نْعَ بٍيْعَ
َ

ق هِدِّجَ نْعَ ھِيبِ
َ

ق لَا
َ

= لُوسُرَ لَا
َّ

@صَ ِ
َّ

A =
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
أ اورُمُ مَ

َ
لاوْ
َ

كدَ
ُ

لاَّصلابِ مْ
َ

أ مMُْوَ ةِ
َ

 ءُانَبْ

لعَ مMُْوUُرِضْاوَ نRَنِسِ عِبْسَ
َ

VْWَوَ اMُْأ م
َ

شعَ ءُانَبْ
ْ

فوَ رٍ
َ

قرِّ
ُ

لما \ِ] مZَWُْيْبَ او
َْ

 )دواد وبأ هاور( .عِجِاضَ
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Artinya:	“Dari	Amr	bin	Syu’aib,	dari	bapaknya,	dari	kakeknya,	berkata:	bahwasanya	Rasulullah	
SAW	 bersabda:	 suruhlah	 anak-anakmu	 mengerjakan	 salat	 pada	 umur	 tujuh	 tahun,	 dan	 pukullah	
mereka	karena	meninggalkannya	apabila	mereka	berumur	sepuluh	tahun	dan	pisahkanlah	diantara	
mereka	di	tempat	tidur”.	(HR.Abu	Daud).		

Dapat	disimpulkan	bahwa	maksud	dari	hadist	 tersebut	adalah	perintah	salat	 secara	 tegas	
dimulai	usia	tujuh	tahun	yang	kemudian	secara	bertahap	orang	tua	bisa	mendidik	anak	dan	menjadi	
suri	tauladan	sampai	pada	usia	sepuluh	tahun	ini	jika	anak	enggan	melaksanakan	salat	maka	orang	
tua	diperintahkan	memukul.	Pukulan	di	sini	merujuk	pada	hukuman	yang	sesuai	dengan	situasi,	yang	
mungkin	berwujud	tekanan	psikologis	melalui	isolasi	atau	sikap	negatif	seperti	ketidaksukaan	dan	
kemarahan.	Ini	bukan	pukulan	yang	berbahaya,	melainkan	tindakan	yang	bertujuan	untuk	mendidik	
(Razi,	2019).		

Pengajaran	dan	pembiasaan	salat	pada	anak	usia	dini	sangat	mempengaruhi	pemahaman	dan	
praktik	agama	siswa	di	masa	depan(Sopiyana	&	Budiman,	2018).	Dalam	mengajarkan	bacaan	dan	
gerakan	salat,	guru	harus	memiliki	kemampuan	yang	baik,	karena	hal	ini	menentukan	keberhasilan	
proses	pembelajaran	dan	pembentukan	sikap	spiritual	siswa.	Pengalaman	belajar	yang	dipandu	oleh	
guru	 yang	 kompeten	 akan	menanamkan	 rasa	 cinta	 dan	 kedisiplinan	 dalam	 praktik	 ibadah	 yang	
konsisten	 dan	 bermakna	 di	masa	 depan(Wiranti,	 2021).	 Selain	 itu,	 pendekatan	 yang	 ramah	 dan	
suportif	dari	guru	sangat	penting	agar	siswa	merasa	termotivasi	dalam	mendalami	ajaran	agama.	

Pemahaman	dan	keterampilan	siswa	dalam	melaksanakan	salat	dapat	ditingkatkan	melalui	
metode	 pengajaran	 yang	 variatif	 dan	 interaktif,	 seperti	 penggunaan	 media	 visual	 dan	 aktivitas	
praktik(Dariyah,	2014).	Media	visual,	seperti	video	dan	gambar,	mempermudah	siswa	memahami	
bacaan	 dan	 gerakan	 salat,	 sementara	 aktivitas	 praktik	melatih	mereka	 dalam	 pelaksanaan	 salat.	
Metode	ini	tidak	hanya	menarik,	tetapi	juga	diharapkan	dapat	membantu	siswa	menginternalisasi	
nilai-nilai	yang	terkandung	dalam	ibadah	salat.		

Selain	metode	pengajaran	tersebut,	dalam	mengajarkan	gerakan	dan	bacaan	salat	guru	harus	
menciptakan	hubungan	emosional	yang	baik	sehingga	tercipta	motivasi	belajar	bagi	siswa	(Arsyad	
et	al.,	2020).	Karena,	ketika	siswa	terhubung	secara	emosional	dengan	guru	siswa	akan	cenderung	
terbuka	dan	berpartisipasi	aktif	dalam	kegiatan	pembelajaran.	Hal	tersebut	menggambarkan	bahwa	
guru	 tak	 hanya	 memiliki	 fungsi	 sebagai	 pengajar,	 tetapi	 juga	 sebagai	 pembimbing	 dalam	
mengembangkan	 karakter	 dan	 spiritual	 siswa(Hidayaturrohmah,	 2019).	 Seorang	 guru	 menjadi	
teladan	 bagi	 para	 siswa	 dalam	 menjalankan	 praktek	 agama,	 memberikan	 dorongan	 positif,	 dan	
membangun	lingkungan	yang	kondusif	dalam	pembelajaran.	

Salah	 satu	misi	 MI	Miftahul	 Ulum	 Kota	 Batu	 yaitu:	 “Unggul	 dalam	 aktivitas	menjalankan	
syariat	 Islam	 dan	 berakhlakul	 karimah”.	 Sebagai	 upaya	 MI	 Miftahul	 Ulum	 Kota	 Batu	 dalam	
meningkatkan	 meningkatkan	 kedisiplinan	 siswa	 dalam	 menjalankan	 syariat	 islam	 yaitu	 salah	
satunya	 melalui	 kegiatan	 rutin	 ibadah	 salat	 dhuha	 berjamaah	 setiap	 pagi	 hari,	 Dimana	
pelaksanaannya	pada	hari	senin	sampai	rabu	untuk	kelas	atas	yakni	kelas	4,	5	dan	6,	serta	pada	hari	
kamis	sampai	sabtu	untuk	kelas	rendah	yakni	kelas	rendah	yakni	kelas	1	sampai	dengan	kelas	3.		

Namun	pada	implementasi	kegiatan	salat	dhuha	kelas	rendah,	terkadang	masih	ada	beberapa	
siswa	 yang	 belum	hafal	 bacaan	 dan	 gerakan	 salat,	 sehingga	 sangat	 diperlukan	 sekali	 peran	 guru	
dalam	membenarkan	hal	tersebut	agar	siswa	tidak	terus	menerus	salah	dalam	melafadzkan	maupun	
menerapkan	 gerakan	 salat	 yang	 benar.	 Guru	 bertindak	 sebagai	 demonstran	 dan	 fasilitator	 yang	
memberikan	contoh	gerakan	doa,	menjelaskan	pentingnya	gerakan	doa,	dan	mempersiapkan	media	
pendukung	untuk	membimbing	praktik	membaca	dan	doa	anak-anak	secara	efektif	(Nurjanah	et	al.,	
2024).	Sehingga	diharapkan	dapat	mendorong	pengembangan	karakter	yang	disiplin	dan	religius	
siswa(Febriani	et	al.,	2022).	

Kemudian	berdasarkan	latar	belakang	di	atas,	adanya	anak	kurang	memahami	salat	itu	dan	
peran	 guru	 dalam	 membenarkannya.	 Penulis	 akan	 mengkaji	 mengenai	 “Peran	 Guru	 dalam	
Membimbing	Bacaan	dan	Gerakan	salat	Siswa	Kelas	Rendah	di	MI	Miftahul	Ulum	Kota	Batu”,	yang	
memiliki	 tujuan	untuk	mengetahui	 dan	memahami	peran	 guru	 kelas	 rendah	dalam	membimbing	
bacaan	dan	gerakan	shalat	siswa,	khususnya	siswa	kelas	rendah	di	MI	Miftahul	Ulum	Kota	Batu.	
	
B. METODE	

Penelitian	 yang	 digunakan	 merupakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 jenis	 studi	 kasus.	
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Pemilihan	 pendekatan	 dan	 jenis	 ini	 didasarkan	 pada	 core	 penelitian	 yang	 hendak	 mengungkap	
secara	komprehensif	peran	guru	wali	kelas	dalam	membimbing	bacaan	dan	gerakan	salat	siswa	yang	
diterapkan	oleh	MI	Miftahul	Ulum	Kota	Batu	pada	peserta	didik	kelas	rendah.	Kehadiran	peneliti	di	
lokasi	 penelitian	 sebagai	 pengamat	 penuh.	 Peneliti	 mengikuti	 bagaimana	 subjek	 penelitian	
menjalankan	 program	 kegiatan,	 interaksi	 sesama	 anggotanya,	 serta	 berbagai	 aspek	 lain	 yang	
mendukung	terkumpulnya	data	yang	diharapkan.	

Data	dalam	penelitian	ini	digolongkan	ke	dalam	dua	kategori,	data	primer	dan	data	sekunder.	
Data	 primer	 berupa	 ucapan,	 tindakan,	 dan	 aktivitas	 informan	 yang	 berkaitan	 langsung	 dengan	
implementasi	 kegiatan	 salat	 dhuha	 pada	 peserta	 didik.	 Adapun	 data	 sekunder	 berupa	 catatan	
lapangan	dan	dokumen-dokumen	yang	mendukung	kajian	mengenai	peran	guru	wali	kelas	dalam	
membimbing	bacaan	dan	gerakan	salat	siswa	yang	diterapkan	oleh	MI	Miftahul	Ulum	Kota	Batu	pada	
peserta	didik	kelas	rendah.	

Sesuai	 dengan	 jenis	 data,	maka	 sumber	 data	 dalam	penelitian	 ini	 juga	 dikelompokkan	 ke	
dalam	dua	kategori,	yaitu	informan	kunci	dan	informan	non-kunci.	Informan	kunci	yakni	Guru	kelas	
rendah.	Sementara	informan	non-kunci	terdiri	dari	peserta	didik	kelas	rendah	dan	rekan	mahasiswa	
asistensi	mengajar	di	MI	Miftahul	Ulum	Kota	Batu.	

Data	 dalam	penelitian	 ini	 dikumpulkan	menggunakan	metode	wawancara,	 observasi,	 dan	
dokumentasi.	 Wawancara	 dilakukan	 pertama	 kali	 kepada	 informan	 kunci,	 lalu	 dilanjutkan	 ke	
informan	non	kunci.	Data	yang	terkumpul	selama	proses	wawancara	dianalisis	menggunakan	teknik	
reduction	lalu	ditriangulasi	keabsahannya	dengan	cara	membandingkan	hasil	wawancara	antara	satu	
informan	 dengan	 informan	 lainnya.	 Triangulasi	 juga	 dilakukan	 lintas	 metode;	 observasi	 dan	
dokumentasi.	Dengan	demikian,	metode	 analisis	 yang	digunakan	 adalah	model	 analisis	 interaktif	
Miles	 dan	 Huberman	 yang	 meliputi	 data	 collection,	 data	 reduction,	 data	 display,	 dan	 drawing	
conclusion.	 Adapun	 untuk	mengecek	 keabsahan	 data	 digunakan	 teknik	 triangulasi	 yang	meliputi	
triangulasi	sumber	data	dan	triangulasi	metode	pengumpulan	data,	dan	perpanjangan	pengamatan.	

	
C. HASIL	DAN	DISKUSI	

Salat	 adalah	 salah	 satu	 rukun	 Islam	 yang	 harus	 dilaksanakan	 oleh	 setiap	 umat	 Muslim.	
Meskipun	salat	belum	menjadi	kewajiban	bagi	anak	usia	dini	karena	mereka	belum	baligh,	orang	tua	
berkewajiban	untuk	memperkenalkan	salat	sebagai	ibadah	yang	penting,	serta	ibadah	lainnya,	sejak	
usia	dini.	Hal	ini	diharapkan	agar	anak	dapat	melaksanakan	salat	secara	mandiri	tanpa	perlu	disuruh.	
Selain	itu,	anak	juga	akan	memahami	waktu-waktu	salat,	syarat	sah	salat,	syarat	wajib	salat,	rukun	
salat,	serta	melafalkan	bacaan	salat	dengan	benar.	Hal	Ini	juga	berhubungan	dengan	perkembangan	
kecerdasan	anak,	di	mana	fase	ini	dikenal	sebagai	usia	emas	(golden	age).	Pada	tahap	ini,	pendidikan	
dan	bimbingan	stimulasi	dini	sangat	penting,	karena	setelah	fase	 ini	berakhir,	 tidak	akan	ada	 lagi	
peningkatan	atau	makna	dalam	kecerdasan	yang	 telah	dicapai	oleh	 individu	 tersebut.	 (Rokhmah,	
2021)	

Salah	satu	cara	untuk	memberikan	stimulus	kepada	anak	adalah	melalui	pembiasaan,	yang	
merupakan	 alat	 pendidikan	 yang	 krusial,	 khususnya	 untuk	 anak-anak.	 Metode	 ini	 melibatkan	
pengulangan	dan	penekanan	terhadap	suatu	pelajaran.	Pembiasaan	yang	dilakukan	secara	konsisten	
dalam	 periode	 waktu	 tertentu	 terbukti	 efektif	 membantu	 siswa	 mengingat	 materi	 yang	 telah	
dipelajari	 (Ayuningrum,	2018).	Pembiasaan	salat	yang	dilaksanakan	rutin	setiap	hari	 tidak	hanya	
membantu	anak	mengingat	bacaan	dan	gerakan	salat,	tetapi	juga	memperkuat	pemahaman	mereka	
tentang	makna	ibadah(Rahmasari	et	al.,	2023).	Oleh	karena	itu,	penerapan	metode	pembiasaan	yang	
baik	di	 lingkungan	pendidikan	 sangat	diperlukan	untuk	mendukung	pertumbuhan	holistik	 siswa.	
Pendekatan	 ini	menjadi	 fondasi	 penting	 dalam	 perkembangan	 karakter	 dan	 spiritual	 anak,	 serta	
efektif	dalam	menanamkan	nilai-nilai	moral	yang	akan	membimbing	perilaku	mereka	di	masa	depan	
(Berk,	2018).	

Dalam	 Islam	 sendiri,	 juga	 terdapat	 perintah	 untuk	 melakukan	 dan	 memulai	 pembiasaan	
dalam	hal-hal	baik.	Terutama	dalil	yang	ada	di	Al-Qur’an	yang	menekankan	pentingnya	pembiasaan	
dapat	dilihat	pada	kalimat	“‘amilus	shalihat”	yang	disebutkan	sebanyak	73	kali	dalam	Al-Qur’an	yang	
memiliki	arti	mereka	senantiasa	berbuat	baik	atau	membiasakan	agar	beramal	sholih	(Syarif,	2018).	
Salah	satu	contohnya	adalah	Surah	Al-Maidah	ayat	9	yang	berbunyi	:	
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= دَعَوَ
لا ُّٰ

َّ
ا نَيْذِ

ٰ
لمِعَوَ اوْنُمَ

ُ
ل تfِgِّٰٰۙصلا او

َ
jُْغَّم م

ْ
ةرَفِ

ٌ
اَّو 

َ
  مٌيْظِعَ رٌجْ

Artinya	 :	 “Allah	 telah	 menjanjikan	 kepada	 orang-orang	 yang	 beriman	 dan	 beramal	 saleh	
(bahwa)	bagi	mereka	ampunan	dan	pahala	yang	besar.”	

Di	 MI	 Miftahul	 Ulum	 Kota	 Batu	 sendiri	 kegiatan	 pembiasaan	 salat	 dhuha	 sendiri	 sudah	
dilaksanakan	 sejak	 tahun	 2003.	 Namun	 terdapat	 beberapa	 kendala,	 salah	 satunya	 adalah	 ketika	
siswa	 kelas	 rendah	 salat	 dhuha,	mereka	 beberapa	 kurang	 lancar	 dan	masih	 belum	 hafal	 bacaan	
bacaan	salat.	Oleh	karena	itu,	setelah	para	guru	bermusyawarah,	dan	muncullah	teknis	pelaksanaan	
salat	dhuha	yang	baru.	Yang	mana	pada	kegiatan	salat	dhuha	kelas	atas	bacaan	salat	tetap	dibaca	
dalam	 hati	 dan	 sebaliknya	 ketika	 jadwal	 salat	 dhuha	 kelas	 rendah	 bacaan	 dibaca	 keras	 dengan	
dipandu	 oleh	 salah	 satu	 guru	 untuk	mendampingi	 siswa	 yang	menjadi	 imam	 dalam	 salat	 dhuha	
berjamaah.		

Menurut	Bu	Andayani,	 selaku	salah	satu	wali	kelas	1,	kegiatan	salat	dhuha	di	MI	Miftahul	
Ulum	memiliki	peran	penting	bagi	siswa,	salah	satunya	adalah	kegiatan	ini	sangat	mendidik	nilai	nilai	
spiritualitas	 siswa.	 Antara	 lain,	 dengan	 adanya	 kegiatan	 salat	 dhuha	 berjamaah	 ini	mengenalkan	
pada	siswa	bahwa	salah	 satu	 fadilah	 salat	dhuha	sendiri	 adalah	untuk	mempermudah	datangnya	
rezeki	yang	bukan	hanya	dalam	bentuk	uang	saja,	namun	kesehatan	dan	ilmu	yang	bermanfaat	juga.	
Hal	ini	sesuai	dengan	hadist	riwayat	imam	Ahmad	Nomor	21432	:	

	
ثَّدحَ

َ
لا انَ

ْ
ثَّدحَ مٍلِسْمُ نُبْ دُيلِوَ

َ
لا دِبْعَ نَبْا sِtعrَْ دٌيعِسَ انَ

ْ
ثَّدحَ زvِزِعَ

َ
كمَ انَ

ْ
y نْعَ لٌوحُ

ُ
لا رٍاَّمMَ نِبْ مِيْعَ

ْ
غ
َ

ط
َ

ق يyِِّافَ
َ

ق :لَا
َ

 لَا

= لُوسُرَ
َّ

@صَ ِ
َّ

A =
لعَ َُّ

َ
لسَوَ ھِيْ

َّ
ق :مَ

َ
= لَا

لا مَدَآ نَبْا ايَ َّلجَوَ َّزعَ َُّ
َ

 �
َ

أ نْعَ زِْ�ْ�
َ

كرَ عَِ�رْ
َ

أ نْمِ تٍاعَ
َ

أ رِاZَّWَلا لَِّو
َ

ك
ْ

 هُرَخِآ كَفِ
	
Artinya	:	Telah	menceritakan	kepada	kami	[Al	Walid	bin	Muslim]	telah	menceritakan	kepada	

kami	[Sa'id	bin	'Abdul	'Aziz]	telah	menceritakan	kepada	kami	[Makhul]	dari	[Nu'aim	bin	Hammar	Al	
Ghothofani]	 berkata;	 Rasulullah	 Shallallahu	 alaihi	 Wasallam	 bersabda;	 "Allah	 Azza	 Wa	 Jalla	
berfirman;	 'Hai	 anak	 cucu	 Adam!	 Janganlah	 kau	malas	melaksanakan	 empat	 rakaat	 di	 permulaan	
siang	niscaya	Aku	mencukupimu	pada	sore	harinya'."(Ahmad	bin	Hanbal,	1993)	

Terdapat	beberapa	siswa	yang	kurang	mendapatkan	pendidikan	agama	di	luar	lingkungan	
sekolah.	Sebagai	contoh,	Bu	Ani	menjelaskan	bahwa	anak-anak	dengan	orang	tua	yang	sibuk	sering	
dititipkan	 di	 rumah	 kakek	 atau	 nenek.	 Setelah	 pulang	 sekolah,	 mereka	 biasanya	 melanjutkan	
kegiatan	les	atau	belajar	sendiri	di	rumah.	Situasi	ini	dapat	membuat	mereka	kesulitan	menghafal	
bacaan	 dan	 gerakan	 salat.	 Lingkungan	 keluarga	memiliki	 pengaruh	 besar	 terhadap	 keberhasilan	
pembelajaran	 agama	anak(Rahmi,	 2018).	Kurangnya	dukungan	dari	 keluarga	dapat	menghambat	
perkembangan	spiritual	siswa.	Oleh	karena	itu,	kegiatan	salat	dhuha	berjamaah	di	MI	Miftahul	Ulum	
Kota	 Batu	 sangat	 penting	 untuk	 meningkatkan	 pemahaman	 siswa	 mengenai	 salat	 dhuha,	 serta	
memungkinkan	guru	memantau	hafalan	dan	kelancaran	bacaan	dan	gerakan	salat,	 terutama	bagi	
siswa	 kelas	 rendah.	 Dengan	 demikian,	 pembelajaran	 berbasis	 praktik	 melalui	 salat	 berjamaah	
terbukti	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 keterampilan	 dan	 pemahaman	 siswa,	 serta	 membantu	
mengatasi	 kendala	 yang	 mereka	 hadapi	 dalam	 menghafal	 dan	 memahami	 ibadah	 salat	
((Hidayaturrohmah,	2019),	2021).	

Kegiatan	 salat	 dhuha	 berjamaah	 di	 MI	 Miftahul	 Ulum	 Kota	 Batu	 sendiri	 terbagi	 dalam	
beberapa	hari,	yaitu	untuk	hari	senin	sampai	rabu	adalah	jadwal	salat	dhuha	kelas	atas,	yakni	kelas	
4	sampai	dengan	6.	Sementara	itu	untuk	hari	kamis	sampai	sabtu	adalah	jadwal	salat	dhuha	kelas	
rendah,	yakni	kelas	1	sampai	dengan	3.	Bagi	kelas	yang	tidak	terjadwal	melaksanakan	salat	dhuha,	
terdapat	kegiatan	baca	tulis	Al-Quran	yang	dilaksanakan	pada	waktu	yang	sama	dengan	waktu	salat	
dhuha	berjamaah,	berdurasi	sekitar	satu	jam,	yakni	pukul	06.45-07.45.	

Teknis	 pelaksanaan	 salat	 dhuha	 berjamaah	 dimulai	 dengan	 doa	 klasikal	 sebelum	 belajar,	
yang	 dipandu	 oleh	 tim	 administrator	 sekolah	 melalui	 sound	 system	 di	 sekitar	 dome	 sekolah.	
Selanjutnya,	kegiatan	dilanjutkan	dengan	membaca	surat-surat	pendek	pada	hari	Kamis	dan	Jumat,	
serta	membaca	doa	sehari-hari	pada	hari	Sabtu.	Pembelajaran	klasikal	memiliki	kelebihan,	antara	
lain	dapat	mengajak	siswa	menghafal	secara	kolektif	dan	mempermudah	proses	pembelajaran	(As	et	
al.,	2022).	Selain	itu,	metode	ini	juga	meningkatkan	motivasi	belajar	siswa.	Dengan	membaca	doa	dan	
bacaan	salat	bersama,	siswa	yang	sebelumnya	tidak	membaca	akan	tertarik	untuk	berpartisipasi.	
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Setelah	membaca	doa	secara	klasikal,	guru	menunjuk	salah	satu	siswa	menjadi	 imam,	dan	
kegiatan	salat	dhuha	dimulai	dengan	membaca	niat	bersama.	Selanjutnya,	bacaan	salat	hingga	salam	
dibaca	 secara	 jahr	 atau	 keras.	 Metode	 ini	 diharapkan	 dapat	 membantu	 siswa	 menghafal	 dan	
mempraktekkan	 doa-doa	 tersebut	 dalam	 salat	 sehari-hari.	 Pengulangan	 bacaan	 dalam	 salat	
berjamaah	tidak	hanya	meningkatkan	hafalan,	tetapi	juga	memperkuat	pemahaman	siswa	terhadap	
makna	 bacaan	 tersebut(Darussalam,	 2016).	 Selain	 itu,	 melaksanakan	 salat	 secara	 berjamaah	
meningkatkan	 rasa	 kebersamaan	 dan	 dukungan	 antara	 siswa,	 yang	 pada	 gilirannya	membangun	
motivasi	belajar	mereka	(Surahyo	&	Nurwahyudi,	2024).	Dengan	demikian,	metode	ini	efektif	tidak	
hanya	dalam	meningkatkan	hafalan,	tetapi	juga	dalam	membangun	karakter	spiritual	siswa	secara	
keseluruhan.	

Namun,	dalam	praktiknya,	kegiatan	salat	dhuha	di	MI	Miftahul	Ulum	Kota	Batu	menghadapi	
beberapa	kendala.	Salah	satunya	adalah	kurangnya	suasana	kondusif	saat	pelaksanaan	salat,	yang	
disebabkan	 oleh	 beberapa	 faktor.	 Beberapa	 siswa	 masih	 belum	 mampu	 membaca	 dan	 mengeja	
bacaan	 salat	 dengan	 baik,	 sehingga	 mereka	 kesulitan	 untuk	 mengikuti	 kegiatan	 tersebut	 secara	
efektif.	Ketidakmampuan	ini	dapat	menyebabkan	mereka	merasa	frustasi,	yang	terkadang	berujung	
pada	gangguan	terhadap	teman-temannya.	Lingkungan	yang	tidak	mendukung	dapat	menghambat	
konsentrasi	 anak	 dan	mengurangi	 efektivitas	 pembelajaran(M.	 Suud	 &	 Rivai,	 2022).	 Siswa	 yang	
belum	 menguasai	 bacaan	 cenderung	 merasa	 cemas	 dan	 kurang	 percaya	 diri,	 yang	 dapat	
menyebabkan	mereka	mengganggu	 teman-teman	di	 sekitarnya	 (Masruroh	&	Nurfitriyanti,	2022).	
Oleh	karena	itu,	diperlukan	strategi	tambahan,	seperti	sesi	pembelajaran	bacaan	salat	secara	intensif	
sebelum	kegiatan	 salat	dhuha,	untuk	memastikan	 semua	 siswa	dapat	berpartisipasi	dengan	baik.	
Dengan	 perhatian	 terhadap	 kesiapan	 siswa	 dalam	 aspek	 teknis	 bacaan,	 diharapkan	 kualitas	
pelaksanaan	salat	dhuha	dapat	meningkat	dan	menciptakan	suasana	yang	lebih	kondusif.	

Untuk	mengatasi	kendala	tersebut,	para	guru	wali	kelas	menyebar	di	setiap	sisi	saat	menjaga	
salat	 dhuha.	 Selain	 menjaga	 suasana	 agar	 tetap	 kondusif,	 mereka	 juga	 membantu	 memperbaiki	
bacaan	siswa	yang	salah	dengan	membaca	bacaan	salat	secara	keras.	Kegiatan	ini	dilakukan	setiap	
hari	untuk	membiasakan	siswa	membaca	bacaan	salat	dengan	benar,	terutama	bagi	anak	usia	0-8	
tahun,	 yang	 memiliki	 kemampuan	 mengingat	 dan	 menghafal	 yang	 optimal.	 Pada	 usia	 ini,	 daya	
tampung	memori	 anak	 sangat	 tinggi,	 sehingga	 pembiasaan	menghafal	 sebaiknya	 dilakukan	 pada	
periode	ini.	Menurut	Al-Ghozali,	penanaman	prinsip-prinsip	Islam	sebaiknya	dimulai	dengan	proses	
hafalan,	diikuti	oleh	pemahaman,	dan	kemudian	dilanjutkan	dengan	keyakinan	serta	pembenaran.	
(Ayuningrum,	2018).	Dengan	pendekatan	ini,	diharapkan	siswa	dapat	menginternalisasi	bacaan	salat	
secara	lebih	efektif.	

	
D. KESIMPULAN	

Dari	beberapa	penjelasan	diatas,	Penelitian	ini	menegaskan	bahwa	peran	guru	kelas	rendah	
di	MI	Miftahul	Ulum	Kota	Batu	sangat	krusial	dalam	membimbing	bacaan	dan	gerakan	salat	siswa,	
khususnya	melalui	praktik	salat	dhuha	yang	terintegrasi	dalam	kurikulum.	Metode	pembiasaan	yang	
diterapkan	tidak	hanya	memfasilitasi	siswa	dalam	menghafal	bacaan	salat,	tetapi	juga	berkontribusi	
signifikan	 terhadap	 pengembangan	 karakter	 spiritual	 dan	 disiplin	 mereka.	 Temuan	 ini	 memiliki	
implikasi	praktis	 yang	penting,	 seperti	perlunya	program	pelatihan	berkelanjutan	bagi	 guru	agar	
mereka	lebih	efektif	dalam	mengajarkan	nilai-nilai	agama,	serta	mendorong	keterlibatan	orang	tua	
untuk	memperkuat	pendidikan	agama	di	lingkungan	rumah.	Meskipun	penelitian	ini	terbatas	pada	
satu	 sekolah	 dan	 satu	 jenis	 ibadah,	 hasilnya	 tetap	 relevan	 dalam	 konteks	 pendidikan	 agama	 di	
Indonesia,	 yang	 mengedepankan	 integrasi	 nilai-nilai	 religius	 dalam	 proses	 pembelajaran.	 Untuk	
penelitian	selanjutnya,	disarankan	untuk	mengeksplorasi	pengaruh	lingkungan	keluarga	terhadap	
praktik	ibadah	siswa	serta	mengidentifikasi	metode	inovatif	yang	dapat	digunakan	dalam	pengajaran	
salat,	guna	memahami	dampak	jangka	panjangnya	terhadap	perilaku	spiritual	dan	karakter	siswa.	
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